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PERTANGGUNGJAWABAN NOTARIS TERHADAP AKTA AUTENTIK 
YANG BERINDIKASI TINDAK PIDANA

FUAD BRYLIAN YANRI
1420123073

ABSTRAK

Notaris sebagai pejabat yang berwenang dalam membuat akta autentik. Akta 
Autentik harus dibuat dalam bentuk yang ditentukan undang-undang. Maksud dari 
bentuk yang ditentukan undang-undang. Akta Autentik bagi banyak orang memiliki 
kekuatan hukum yang kuat serta merupakan sumber hukum atau memiliki legitimasi 
dalam melakukan sebuah perbuatan hukum. Notaris selayaknya bertanggung jawab 
terhadap pemalsuan Akta Autentik karena Notaris memiliki andil besar terhadap isi 
yang tertuang pada akta autentik tersebut. Agar seorang Notaris tidak terindikasi tindak 
pidana diperlukan cara-cara yang dapat mengantisipasi agar Notaris yang dalam 
menjalankan fungsi dan kewenangannya tidak melakukan tindakan yang menyalahi 
aturan baik yang disengaja maupun yang tidak sengaja Pada penelitian ini penulis 
menemukan rumusan masalah sebagai berikut: 1) Bagaimanakah pertanggungjawaban 
Notaris terhadap Akta Autentik yang berindikasi Tindak Pidana? 2) Apa yang menjadi 
penyebab adanya indikasi tindak pidana terhadap Akta Autentik yang dibuat oleh 
Notaris? 3) Bagaimana akibat hukum terhadap Akta Autentik yang berindikasi 
perbuatan pidana tersebut?. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yuridis 
sosiologis (social legal approach), dengan menggunakan metode pendekatan: deskritif 
analitis. Jenis data yang dipergunakan adalah data primer (data yang diperoleh 
langsung dilapangan dengan metoda wawancara) dan data sekunder (data yang berasal 
dari penelitian kepustakaan), Penulis berdasarkan hasil penelitian menemukan: 1) 
ketidak cermatan notaris dalam memeriksa surat-surat pendukung, 2) Berhubungan 
dengan ketidakcermatan dari notaris, faktor lainnya yang mempengaruhi Notaris untuk 
melakukan tindak pidana dalam akta autentiknya, dikarenakan adanya pemufakatan 
jahat oleh notaris dengan tujuan untuk mencari keuntungan pribadi tanpa 
memperhatikan kepentingan dari para pihak yang mengikatkan diri tersebut, 3). Akta 
autentik yang berindikasi tindak pidana pemalsuan haruslah dibatalkan demi hukum, 
sehingga akta autentik itu sendiri tidak bisa digunakan oleh pihak-pihak yang ingin 
melakukan penyalahgunaan terhadap akta autentik itu sendiri dengan cara dapat 
dimintakan kepada Pengadilan Negeri setempat untuk membatalkan akta tersebut.
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LIMITATION OF NOTES ON AUTHENTIC ACTING WHICH ARE 
ACTIVATED OF CRIMINAL ACT

FUAD BRYLIAN YANRI
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     ABSTRACT

Notary as authorized official in making authentic deed. An Authentic Deed 
must be created in a prescribed form. The intent of the form prescribed by law. An 
Authentic Act for many people has a strong legal force and is a source of law or has 
legitimacy in performing a legal act. The Notary should be responsible for the 
falsification of the Authentic Deed since the Notary has a large share of the content 
contained in the authentic deed. In order that a Notary is not indicated a crime is 
required ways that can anticipate that the Notary who in carrying out the functions 
and authorities do not perform acts that violate the rules of both intentional and 
unintentional In this study the authors found the following problem formulation: 1) 
How is the responsibility of Notary Against Authentic Deed of Crime Indication? 2) 
What is the cause of an indication of a crime against an Authentic Deed made by 
Notary? 3) What is the legal effect on the Authentic Deed which indicates the 
criminal act ?. This study uses a type of sociological juridical research (social legal 
approach), using the approach method: descriptive analytical. The type of data used 
is primary data (data obtained directly in the field with interview method) and 
secondary data (data derived from library research), the author based on the results 
of the study found: 1) unnoticed notary in examining supporting letters, 2) With the 
inaccuracy of a notary, other factors affecting the Notary to commit a criminal 
offense in his authentic deed, due to a malicious conspiracy by a notary for the 
purpose of seeking personal gain regardless of the interests of the binding parties, 3). 
An authentic deed indicating a criminal act of counterfeiting must be void by law, so 
the authentic deeds themselves can not be used by parties wishing to abuse the 
authentic deeds themselves in a manner that may be requested to the local District 
Court to annul the deed.
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